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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Dalam penelitian yang berjudul “Analisis Film Kill The Messenger 

Dalam Representasi Kode Etik Jurnalistik (Analisis Semiotika Ferdinand 

De Saussure)”. Peneliti menganalisis menggunakan teori semiotika 

Ferdinand de Saussure dari potongan-potongan shot yang tergabung dalam 

scene yang dianalisis melalui penanda (signifier) dan petanda (signified). 

Berdasarkan analisis data dan interpretasi yang telah diuraikan pada 

bab sebelumnya menggunakan pendekatan semiotika dari Ferdinand De 

Saussure untuk menganalisis representasi kode etik jurnalistik (KEJ) dewan 

pers, terdapat penanda (signifier) dan petanda (signified) di dalam film Kill 

The Messenger. Digambarkan penanda (signifier) dalam bentuk ekspresi, 

emosi, gestur, aktivitas, dsb, sehingga menghasilkan petanda (signified) 

yang menunjukkan bahwa adanya tindakan seorang jurnalis yang 

menerapkan Kode Etik Jurnalistik (KEJ) Dewan Pers sebagai berikut: 

a. Pasal ke-1 (KEJ) Dewan Pers. Wartawan bersikap 

independen, menghasilkan berita yang akurat, berimbang, 

dan tidak beritikad buruk. 

b. Pasal ke-2 (KEJ) Dewan Pers. Wartawan menempuh cara-

cara yang profesional dalam melaksanakan tugas jurnalistik. 

c. Pasal ke-3 (KEJ) Dewan Pers. Wartawan selalu menguji 

informasi, memberitakan secara berimbang, tidak 



83 

 

 

 

mencampurkan fakta dan opini yang menghakimi, serta 

menerapkan asas praduga tak bersalah. 

d. Pasal ke-4 (KEJ) Dewan Pers. Wartawan tidak membuat 

berita bohong, fitnah, sadis, dan cabul. 

 

B. Saran 

Dari hasil penelitian yang dilakukan oleh penulis, dapat 

disampaikan saran sebagai berikut: 

1. Dengan adanya film Kill The Messenger yang mengisahkan 

seorang jurnalis yang rela mengungkap dan menemukan 

kebenaran ditengah guncangan publik dan tipu muslihat yang di 

buat oleh CIA, peneliti berharap kepada seluruh jurnalis yang 

ada di Indonesia maupun jurnalis yang ada di luar negeri dapat 

mencontoh Gary Webb, yang mempunyai jiwa professional 

dalam menjalankan profesinya sebagai jurnalis. 

2. Bagi penonton atau penikmat film, semoga dengan adanya 

penelitian ini dapat membuka wawasan lebih mengenai film dan 

menganggap film sebagai sarana pendidikan sekaligus hiburan. 

Karena banyak manfaat yang bisa diambil dari menonton film 

sebagai media edukasi. 

3. Semoga penelitian ini dapat dikembangkan lagi dengan lebih 

menyeluruh dari sudut pandang yang berbeda atau 

menggunakan metode lain untuk memperbaiki kesalahan yang 
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ada dalam penelitian ini. Semoga dapat menjadi rujukan dan 

berguna bagi peneliti selanjutnya. 
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